BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian dan pengembangan multimedia interaktif berbasis
website Linktree pada mata pelajaran IPAS Bab 6 Topik C: Indonesiaku

Kaya Alamnya menunjukkan hasil bahwa produk media sangat layak

diimplementasikan kepada siswa kelas V sekolah dasar. Berdasarkan

implementasi yang dilakukan di SDN 01 Manisrejo tentang multimedia
interaktif berbasis website Linktree menyimpulkan beberapa hal, antara
lain:

1. Pengembangan produk media mengacu pada hasil analisis kebutuhan
siswa terhadap media pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih
peniliti adalah multimedia interaktif yang berbasis website Linktree
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun langkah-
langkah dalam model pengembangan ADDIE yaitu Analyze (analisis),
Design  (Perencanaan), Develop (Pengembangan), Implement
(Penerapan) dan Evaluate (Evaluasi). Multimedia interaktif berbasis
website Linktree dilengkapi dengan sembilan menu yang dikembangkan
dengan didukung website-website lain untuk menciptakan menu yang
menarik. Media ini didesain sebagai inovasi pemenuhan kebutuhan siswa
di sekolah dengan penyajian interaktif, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memudahkan siswa dalam

memahami materi.
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2. Penilaian kelayakan dari produk media dinilai oleh ahli media dan ahli
materi. Hasil penilaian yang diberikan meliputi ahli media sebesar 96%
dan ahli materi sebesar 98%. Hasil keseluruhan dari validasi dihitung
untuk mendapatkan nilai rata-rata yang memperoleh nilai sebesar 97%.
Angka ini termasuk dalam kategori “sangat layak”. Dengan demikian,
dapat disimpulkan multimedia interaktif berbasis website Linktree layak

untuk diterapkan pada pembelajaran IPAS sekolah dasar.

B. Keterbatasan Pengembangan
Multimedia interaktif berbasis website Linktree yang telah
dikembangkan memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Multimedia interaktif berbasis website Linktree dirancang hanya untuk
siswa sekolah dasar kelas V pada mata Pelajaran IPAS Bab 6 Topik C:
Indonesiaku Kaya Alamnya.

2. Menu video pembelajaran pada media tidak menampilkan video yang
jernih apabila jaringan internet tidak stabil.

3. Setiap menu yang tersedia pada media Linktree tidak memiliki tombol

atau fitur untuk bisa kembali ke menu utama secara otomatis.

C. Implikasi Hasil Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan multimedia
interaktif berbasis website Linktree terdapat beberapa implikasi, diantaranya
sebagai berikut:
1. Peneliti mengharapkan produk multimedia interaktif berbasis website

Linktree dapat membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam
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memahami materi pembelajaran.

. Peneliti mengharapkan produk multimedia interaktif berbasis website

Linktree dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.

. Produk multimedia interaktif berbasis website Linktree dapat digunakan

oleh guru sebagai referensi media pembelajaran, baik pembelajaran

secara daring maupun luring.

. Produk multimedia interaktif berbasis website Linktree telah dilakukan

uji validasi. Berdasarkan hasil validasi menunjukkan bahwa media ini

layak digunakan dalam proses pembelajaran.

. Saran

Mengacu pada hasil penelitian dan pengembangan multimedia

interaktif berbasis website Linktree, maka peneliti memberikan saran untuk

produk ini sebagai berikut.

1.

Bagi Sekolah
Multimedia interaktif berbasis website Linktree diharapkan dapat
menjadi inovasi dalam penggunaan alat penunjang belajar yang

ditujukan untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang baik.

. Bagi Guru

Multimedia interaktif berbasis website Linktree diharapkan dapat
mendukung pembelajaran berbasis komputer dan pembelajaran mandiri

di kelas dengan memanfaatkan digitalisasi teknologi dalam pendidikan.

. Bagi Siswa

Multimedia interaktif berbasis website Linktree diharapkan dapat
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digunakan sebagai media pembelajaran di rumah dan di sekolah.

. Bagi Peneliti Lain

Multimedia interaktif berbasis website Linktree dapat digunakan sebagai
referensi dalam pembuatan media digital yang dikemas secara interaktif
pada mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang berbeda. Produk
media yang dihasilkan masih memiliki kekurangan sehingga perlu

dikembangkan lebih baik lagi.



